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ABSTRAK

Jalan memiliki umur rencana dan umur pelayanan yang terbatas, umumnya
direncanakan berdasarkan kondisi lalu lintas, beban, tekanan roda, dan volume
kendaraan. Salah satu cara untuk mendapatkan campuran beton aspal yang baik
dapat dilakukan dengan mencampur bahan tambahan tertentu ke dalam campuran
beton aspal, salah satunya adalah mikro karbon. Penambahan mikro karbon dalam
skala tertentu ke dalam campuran beton aspal dapat meningkatkan kinerja
campuran. Walaupun demikian penambahan yang berlebihan juga dapat
memberikan efek negatif pada campuran.

Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan mikro karbon terhadap parameter Marshall yang disyaratkan, dengan
cara melakukan pengujian Marshall pada benda uji yang diberikan 5%, 10%,
15%, dan 20% mikro karbon dari kadar aspal optimum campuran beton aspal dan
membandingkannya dengan benda uji dalam kondisi normal.

Beton aspal yang diberikan bahan tambah mikro karbon memiliki nilai
stabilitas yang lebih besar, VMA yang lebih kecil, VIM yang lebih kecil,
kelelehan yang lebih besar, Marshall Quotient yang lebih besar, dan Indeks
Kekuatan Sisa yang lebih besar daripada beton aspal tanpa tambahan mikro
karbon. Penambahan mikro karbon disarankan antara 5 — 10% dari kadar aspal
optimum, karena dapat memberikan peningkatan kinerja beton aspal. Penambahan
yang lebih besar memberikan efek buruk terhadap kelelehan, karena angka

kelelehan bertambah tinggi hingga melebihi batas maksimum yang disyaratkan.
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AASHTO = American Association Of State Highway and Transportation Officials
°C = Derajat celcius

df = Degree of Freedom

Gap = apparent specific gravity

Gp = specific gravity of binder

Gmb = bulk mix gravity

Gs = Berat jenis butir (Specific Gravity)

G = bulk specific gravity

Gse = effective specific gravity

Hy = Hipotesis Awal

H, = Hipotesis Alternatif

Ibs = pound (454 gram)

Maks = Maksimum

Min = Minimum

ml = mililiter

mm = milimeter

No = Nomor

Pb = persentase berat aspal terhadap campuran
Pba = persentase penyerapan aspal

Pen = Penetrasi

Pbe = persentase kadar aspal efektif

Ps = persentase berat agregat terhadap berat campuran
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rpm =

S =

SNI =

SNK =

SSD =

UE18KSAL =

VIM =

VFB =

VMA =

o =

revolution per minute

Deviasi standar

Standar Nasional Indonesia
Student-Newman-Keuls

Saturated Surface Dry

Unit Equivalent 18 Kips Single Axle Load
Voids in Mix

Voids Filled in Bitumen

Voids in Mineral Agregates

Tingkat Keterandalan (Level of Significance)
Nilai Rata-rata

lebih besar daripada

lebih kecil daripada

lebih kurang
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